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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan studi kemampuan menyimak anak 

selama work from home di Desa Sungai Cabang Barat Kabupaten Sukamara. Desain 

penelitian yang digunakan pada peneltian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah AFS dan RAA yang berusia 5 

tahun yang berada di Desa Sungai Cabang Barat Kabupaten Sukamara. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyimak AFS dan RAA 

selama work from home cukup baik, hal ini terbukti dari hasil observasi dan wawancara 

kepada narasumber SW dan IP selaku orang tua AFS dan RAA. Dari hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti melihat secara langsung proses pembelajaran anak dirumah 

diperoleh penilaian dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) untuk semua 

indikator penilaian. Dari hasil wawancara kepada narasumber SW dan IP juga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menyimak anak selama pembelajaran dirumah cukup 

baik. 

  

     Kata Kunci: Kemampuan Menyimak; Work From Home, Anak Usia Dini 

 

 

ABSTRACT 

 This study aims to describe the study of children's listening ability during work from 

home in Sungai Cabang Barat village, Sukamara regency.The research design used in 

this research is qualitative research with a case study approach. The subjects in this study 

were AFS and RAA who were 5 years old who were in Sungai Cabang Barat Village, 

Sukamara Regency.  

 From the results of the study it can be concluded that the listening ability of AFS 

and RAA during work from home is quite good, this is evident from the results of 

observations and interviews with SW and IP resource persons as parents of AFS and 

RAA. From the results of observations made by researchers seeing directly the learning 

process of children at home, an assessment was obtained with the category developing 

according to expectations (BSH) for all assessment indicators. From the results of 

interviews with SW and IP sources, it can also be concluded that the listening ability of 

children during learning at home is quite good. 
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mailto:rohmahmah883@gmail.com


 

Jurnal Pendidikan Dan Psikologi Pintar Harati Vol 17. No 2, Desember 2021   77 
 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, psikis, sosial, 

moral, spiritual maupun emosional. Anak usia dini merupakan masa yang paling tepat 

untuk membentuk dasar kepribadian yang akan menentukan pengalaman selanjutnya. 

Oleh karena itu, memahami anak usia dini merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 

orang tua, guru, pemerintah dan masyarakat pada umumnya. Mengingat pentingnya anak 

dalam pendidikan dan pentingnya anak usia dini dalam perkembangan manusia secara 

keseluruhan, maka pendidikan anak usia dini perlu diberikan melalui berbagai 

rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

lebih siap memasuki pendidikan lebih lanjut. Salah satu rangsangan tersebut adalah 

dengan adanya pemberian motivasi belajar pada anak. Faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar anak antara lain kebosanan dan kejenuhan, yang mengakibatkan 

perhatian, minat, dan motivasi anak terhadap pembelajaran, guru dan sekolah menurun. 

Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun. Pasal 1 ayat 14 Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan bagi anak sejak lahir hingga 

anak usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur 

formal, nonformal, dan informal.(Madyawati,2016) 

Pendidikan Anak Usia  Dini ( PAUD ) pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk  memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian anak. Oleh karna itu PAUD memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Konsekuensinya, lembaga 

PAUD perlu  menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai 
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aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik. Dari 

aspek-aspek perkembangan tersebut, bahasa merupakan salah satu aspek yang penting 

karena dengan bahasa anak dapat berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya. 

Kemampuan  bahasa  dipelajari  dan  diperoleh  anak  usia  dini  secara  alamiah  

untuk beradaptasi  dengan  lingkungannya.  Sebagai  alat  sosialisasi,  bahasa  merupakan  

suatu  cara merespon  orang  lain.  Belajar  bahasa  bagi  anak  akan  lebih  mudah  apabila  

mereka  memiliki lingkungan  yang  baik  serta  mendapat  stimulus  yang  tepat 

(Aprila.2018) 

Perkembangan bahasa anak meliputi perkembangan mendengarkan atau 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan menyimak sebagai salah satu 

kemampuan berbahasa awal yang harus dikembangkan memerlukan kemampuan 

berbahasa reseptif dan pengalaman dimana anak sebagai penyimak secara aktif 

memproses dan memahami apa yang didengar.  

Menyimak adalah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi 

bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan mereaksi atas makna yang 

terkandung didalamnya . Sabarti dalam Dhieni (2011: 4.6) 

Menyimak adalah mendengar untuk memahami apa yang dikatakan orang lain 

dengan proses yang serius yang tidak bisa dilakukan hanya dengan mengandalkan 

kebiasaan dan refleks.  

Kemampuan menyimak sebagai salah satu kemampuan berbahasa awal yang harus 

dikembangkan, memerlukan kemampuan bahasa reseptif dan pengalaman, ketika anak 

sebagai penyimak secara aktif memproses dan memahami apa yang didengar. 

Kemampuan menyimak merupakan kemampuan anak untuk dapat menghayati 

lingkungan sekitarnya dan mendengar pendapat orang lain dengan indera pendengaran. 

Kemampuan ini terkait dengan kesanggupan anak dalam menangkap isi pesan secara 

benar dari orang lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama masa pandemi covid 19 pemerintah 

menghimbau masyarakat untuk melakukan kegiatan dirumah untuk meminimalisasi 

penyebaran virus corona. Masyarakat diminta untuk bekerja, belajar dan beribadah dari 

rumah. Di Desa Sungai Cabang Barat Kabupaten Sukamara juga mengikuti himbauan 

pemerintah untuk melakukan kegiatan di rumah. Sekolah terpaksa diliburkan dan seluruh 

kegiatan belajar mengajar di alihkan di rumah, termasuk sekolah Taman Kanak-kanak 
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(TK), oleh sebab itu anak-anak menghabiskan waktu dirumah. Dalam pembelajaran yang 

dilakukan di rumah kemampuan menyimak anak juga diperlukan agar anak dapat 

memahami pembelajaran, dapat melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang 

diperintahkan. Karena adanya pandemi seperti saat ini, masyarakat menjaga jarak 

terutama dengan orang yang tidak dikenal  dan meminimalisasi kegiatan diluar rumah. 

Dengan ini peneliti memilih AFS dan RAA sebagai subjek penelitian karena tempat anak 

mudah dijangkau dekat dengan rumah peneliti, anak dan orang tua kenal dengan peneliti 

sehingga orang tua anak mengijinkan untuk melakukan penelitan kemampuan menyimak 

AFS dan RAA selama  work from home  dikediaman AFS dan RAA yang berusia 5 tahun 

yang berada di Desa Sungai Cabang Barat Kabupaten Sukamara.  

Work from home adalah suatu istilah bekerja dari rumah. Bekerja dari rumah atau 

work from home yang dilaksanakan saat ini merupakan himbauan pemerintah agar dapat 

meminimalisasi penyebaran virus corona. Masyarakat diminta untuk bekerja, belajar dan 

beribadah dari rumah.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan  yang telah diuraikan  diatas. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi Kemampuan 

Menyimak Anak Selama Work From Home Di Desa Sungai Cabang Barat 

Kabupaten Sukamara”. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Menurut Anggito & Johan Setiawan (2018:8), penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang memiliki latar alamiah dengan sumber data yang 

langsung dan instrumen kuncinya adalah penelitinya.  

Studi kasus adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan 

sosial termasuk manusia di dalamnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Menurut Anggito & Johan Setiawan (2018:8), penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang memiliki latar alamiah dengan sumber data yang 

langsung dan instrumen kuncinya adalah penelitinya.  

Studi kasus adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek 

lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan menyimak anak selama work from home 

yang dilakukan kepada AFS dan RAA menunjukan hasil penilaian dengan kategori 

berkembang sesuai harapan (BSH) untuk semua indikator. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari indikator untuk melihat 

kemampuan menyimak anak yakni: 

1. Indikator memusatkan perhatian dalam jangka waktu 10-15 menit 

Pada indikator memusatkan perhatian dalam jangka waktu 10-15 menit AFS dan 

RAA memperoleh kategori penilaian Berkembang Sesuai Harapan  (BSH), hal ini 

dapat dibuktikan dengan peneliti melihat secara langsung saat proses belajar mengajar 

dirumah yang dilakukan oleh orang tua kepada anak. orang tua memberikan penjelasan 

yang berhubungan dengan pembelajaran yang diberikan dari sekolah kepada anak, dan 

juga memberikan penjelasan mengenai tugas yang akan dikerjakan oleh anak, pada 

saat itu anak memperhatikan orang tua menjelaskan mulai dari menjelaskan 

berhubungan dan pembelajaran hingga menjelaskan tugas-tugas yang dikerjakan oleh 

anak. 

2. Indikator Anak dapat melakukan instruksi lisan sederhana dari guru 

Pada indikator Anak dapat melakukan instruksi lisan sederhana dari guru AFS dan 

RAA memperoleh kategori penilaian Berkembang Sesuai Harapan  (BSH), hal ini 

dapat dibuktikan dengan peneliti melihat secara langsung saat orang tua memberikan 

instruksi mengenai tugas yang akan dikerjakan oleh anak. Anak mampu melakukan 

instruksi lisan yang diberikan oleh orang tua. Hal ini dapat dibuktikan ketika anak 

dapat mengerjakan tugasnya dengan benar  sesuai dengan instruksi yang diberikan 

oleh orang tua. 

3. Mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi suatu pesan atau informasi 

tertentu. 

Pada indikator mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi suatu pesan 

atau informasi tertentu AFS dan RAA memperoleh kategori penilaian Berkembang 

Sesuai Harapan  (BSH), hal ini dapat dibuktikan dengan peneliti melihat secara 

langsung saat orang tua menjelaskan tentang pembelajaran, menjelaskan tugas yang 

akan dikerjakan. Orang tua juga memberikan pertanyaan dan anak menjawab 
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pertanyaan itu, hal tersebut membuktikan bahwa anak mendengarkan orang tua 

berbicara dan menanggapi suatu pesan atau informasi yang disampaikan oleh orang 

tua. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan menyimak anak selama work 

from home adalah kemampuan menyimak anak selama pembelajaran di rumah cukup 

baik. Perhatian anak terhadap pembelajaran cukup baik, anak lebih fokus dalam 

memperhatikan penjelasan orang tua dan fokus dalam menyelesaikan tugasnya. Anak 

dapat mendengarkan dan memperhatikan orang tua berbicara yaitu ketika orang tua 

menjelaskan tentang pembelajaran dan memberikan instruksi lisan kepada anak. Anak 

mampu melakukan instruksi lisan yang diberikan orang tua hal itu terbukti ketika 

orang tua memberikan instruksi untuk mengerjakan tugasnya anak dapat 

mengerjakannya dengan tepat. Setelah orang tua memberikan penjelasan kepada anak 

orang tua mengajukan pertanyaan kepada anak dan anak dapat menjawab pertanyaan 

yang diberikan orang tua hal ini membuktikan bahwa anak memahami informasi yang 

disampaikan oleh orang tuanya. 

Hal ini sejalan dengan teori tentang menyimak menurut Anderson dalam Dhieni 

(2011:4.6) menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan 

perhatian serta apresiasi. 

Dengan memperhatikan dan mendengarkan orang tua menjelaskan atau 

menyampaikan informasi anak dapat memahami informasi yang disampaikan oleh 

orang tua dan juga dapat menanggapi informasi yang diberikan orang tua yaitu ketika 

anak diberikan pertanyaan oleh orang tuanya anak langsung menjawab pertanyaan 

tersebut. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan bahwa dalam menyimak terdapat tahap-

tahap menyimak yaitu tahap menanggapi, tahap ini merupakan tahap terakhir dalam 

kegiatan menyimak. Penyimak menyebut, mencamkan, dan menyerap serta menerima 

gagasan atau ide yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau 

pembicaraannya. 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan kepada narasumber berinisial SW dan 

IP yang merupakan orang tua AFS dan RAA. Semua hasil data penelitian diuraikan 

berdasarkan fokus pertanyaan peneliti sebagai berikut: 

1. Kemampuan menyimak anak selama pembelajaran dialihkan dirumah 
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Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber SW dan IP dapat diambil kesimpulan 

bahwa kemampuan menyimak anak selama pembelajaran di alihkan dirumah cukup 

baik. Hal ini terlihat ketika anak mampu memperhatikan orang tua pada saat 

memberikan penjelasan, mampu melakukan instruksi lisan yang diberikan oleh orang 

tua dan juga mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh orang tua ini 

menandakan bahwa anak memahami informasi yang disampaikan. 

2. Perhatian anak terhadap pembelajaran selama pembelajaran dialihkan di rumah 

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber SW dan IP dapat diambil kesimpulan 

bahwa perhatian anak terhadap pembelajaran selama pembelajaran di alihkan di rumah 

cukup baik anak lebih fokus karena tidak ada gangguan dari temannya. Anak fokus 

memperhatikan orang tua dalam menyampaikan penjelasan mengenai pembelajaran 

hingga anak menyelesaikan tugas yang diberikan, anak mengikuti proses pembelajaran 

hingga selesai. 

3. Kemampuan anak memusatkan perhatian dalam jangka waktu 10-15 menit 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa anak mampu 

memusatkan perhatiannya dalam jangka waktu 10-15 menit. Anak memperhatikan 

orang tua mulai dari awal memberikan penjelasan mengenai suatu pembelajaran, 

memberikan pertanyaan-pertanyaan, hingga menjelaskan tugas-tugas yang akan 

dikerjakannya. 

4. Mendengarkan orang lain berbicara 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa anak mampu 

mendengarkan orang lain berbicara. Hal ini terlihat ketika orang tua memberikan 

penjelasan dan memberikan pertanyaan, anak dapat menjawab pertanyaan tersebut hal 

ini membuktikan bahwa anak memahami informasi karena anak mendengarkan orang 

tuanya menjelaskan. Anak melakukan instruksi lisan yang diberikan orang tua kepada 

anak dan anak juga menjawab pertanyaan ketika orang tua mengajukan pertanyaan, 

hal ini membuktikan bahwa anak mendengar orang tua berbicara. 

5. Kemampuan anak menanggapi informasi  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa anak mampu 

menanggapi informasi yang diberikan yaitu dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh orang tuanya. 

6. Kemampuan anak menjawab pertanyaan 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa anak dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh orang tua. Setelah selesai menjelaskan pembelajaran 

orang tua memberikan pertanyaan kepada anak dan anak menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh orang tua. 

7. kemampuan anak dalam memahami instruksi lisan yang diberikan 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam 

memahami instruksi lisan cukup baik terlihat ketika anak dapat melakukan instruksi 

lisan dengan tepat.  

8. Kemampuan anak dalam melakukan instruksi lisan sederhana yang diberikan 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa anak mampu melakukan 

instruksi lisan yang diberikan Hal ini terlihat ketika orang tua memberikan instruksi 

untuk mengerjakan tugasnya anak mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 

instruksi yang diberikan oleh orang tua. 

9. Kendala selama pembelajaran dialihkan dirumah 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ada kendala selama 

pembelajaran dialihkan ke rumah, yaitu orang tua kesulitan untuk mengatur waktu 

belajar anak. Kadang ketika orang tua sudah selesai melakukan pekerjaannya anak 

sudah bermain sehingga orang tua kesulitan lagi untuk membujuk anak untuk segera 

belajar karena anak sudah asyik bermain. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan menyimak anak selama work 

from home adalah kemampuan menyimak anak selama pembelajaran di rumah cukup 

baik, hal ini terbukti dari hasil observasi dan wawancara kepada narasumber SW dan IP 

selaku orang tua AFS dan RAA yang menjadi subjek penelitian. Dari hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti melihat secara langsung proses pembelajaran anak dirumah 

diperoleh penilaian dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) untuk semua 

indikator penilaian. Dari hasil wawancara kepada narasumber SW dan IP juga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menyimak anak selama pembelajaran dirumah cukup 

baik. Anak memperhatikan ketika orang tua memberikan penjelasan mengenai 

pembelajaran yang diberikan dari sekolah, dan mengerjakan tugasnya dengan cukup baik. 

Jika anak tidak mendengarkan dan memperhatiakan dengan baik ketika orang tua 

menyampaikan informasi maka anak kurang memahami informasi yang disampaikan 
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oleh orang tuanya. Sebaliknya jika anak memperhatikan orang tua menjelaskan maka 

anak akan mudah memahami pembelajaran yang disampaikan, hal itu dapat dibuktikan 

ketika anak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh orang tuanya. Berdasarkan 

hasil wawancara juga ditemukan bahwa ada kendala selama pembelajaran dialihkan di 

rumah, yaitu orang tua kesulitan untuk mengatur waktu belajar anak. 
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